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Abstract

This research discusses the role of pamali as an informal social control meechanism in the Cirennden indigenons community,
especially in facing the challenges of modernization and globalization. Through a qualitative case study approach, data
were collected through observation and in-depth interviews with customary leaders and intergenerational community
members. The analysis was conducted by referring to Travis Hirschi’s social control theory and Micabel Ungar’s cultural
resilience theory. The results show that pamali functions as a value system that maintains social order throngh
internalization of norms, community supervision, and belief in spiritual consequences. Four elements of social control-
attachment, commitment, involvement, and belief-play a role in maintaining compliance without formal sanctions. In the
midst of changing times, pamali remains relevant as an adaptive instrument that integrates with ecological practices,
customary spatial planning, consumption patterns, and value transmission strategies through traditional arts. This
findings confirm that pamali not only survives, but also becomes a pillar of cultural resilience of the Cireunden indigenous
community.
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Abstrak

Penelitian ini membahas peran pamali sebagai mekanisme kontrol sosial informal dalam masyarakat
adat Cireundeu, khususnya dalam menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi. Melalui
pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam
dengan tokoh adat serta masyarakat lintas generasi. Analisis dilakukan dengan merujuk pada teori
kontrol sosial Travis Hirschi dan teori ketahanan budaya dari Michael Ungar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pamali berfungsi sebagai sistem nilai yang menjaga keteraturan sosial melalui
internalisasi norma, pengawasan komunitas, dan keyakinan terhadap konsekuensi spiritual. Empat
elemen kontrol sosial—keterikatan, komitmen, keterlibatan, dan kepercayaan—berperan dalam
menjaga kepatuhan tanpa sanksi formal. Di tengah perubahan zaman, pamali tetap relevan sebagai
instrumen adaptif yang menyatu dengan praktik ekologis, tata ruang adat, pola konsumsi, serta strategi
transmisi nilai melalui seni tradisional. Temuan ini menegaskan bahwa pamali tidak hanya bertahan,
tetapi juga menjadi pilar ketahanan budaya masyarakat adat Cireundeu.

Kata Kunci: pamali; kontrol sosial; masyarakat adat Cireundeu; ketahanan budaya; modernisasi

PENDAHULUAN

Perubahan sosial dan budaya merupakan
keniscayaan ~ dalam  dinamika  kehidupan
masyarakat. Di tengah derasnya arus globalisasi
dan modernisasi, nilai-nilai lokal dan kearifan
tradisional menghadapi tantangan besar untuk
tetap relevan dan bertahan. Meski demikian, suatu
tradisi akan tetap lestari apabila para pelaku
budayanya terus menjaga, mempraktikan, dan
mewariskannya kepada generasi berikutnya (Sari et
al., 2022). Hal ini tercermin dalam kehidupan
masyarakat adat Cireundeu, yang menjadikan
prinsip “Ngidung ka waktu, mibapa ka jaman”

sebagai pedoman dalam menghadapi perubahan
zaman (Wulandari et al., 2024). Ungkapan tersebut
mencerminkan sikap bijak untuk tetap setia pada
jati diri budaya, sekaligus terbuka terhadap
perkembangan modern seperti penggunaan
teknologi, komunikasi, dan penerangan.

Salah satu mekanisme budaya yang tetap
hidup dalam masyarakat adat Cireundeu adalah
pamali. Kata ”pamali” mengandung arti larangan
sekaligus menyiratkan adanya sanksi yang sifatnya
tidak dapat diukur secara pasti batasannya (Anwar
et al., 2024). Lebih dari sekedar larangan, pamali
merupakan sistem nilai  yang mengandung
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konsekuensi sosial dan spiritual jika dilanggar,
sechingga menjadi bagian dari kontrol sosial
informal yang mengatur perilaku individu dan
kelompok tertentu (Mustapa & Sastrawijaya,
2022). Sebagai struktur simbolik yang berfungsi
menjaga keteraturan sosial, pamali berperan besar
dalam membentuk identitas kolektif dan menjaga
kohest sosial. Dalam perspektif teori kontrol sosial
dari Travis Hirschi, pamali berperan sebagai
bentuk ikatan sosial —melalui nilai, keyakinan, dan
komitmen terhadap norma —yang mencegah
individu dari perilaku menyimpang (Pratama
Purba et al, 2024). Selain itu, dalam konteks
adaptasi dan ketahanan budaya, pemaknaan ulang
terhadap pamali juga dapat dilihat sebagai bentuk
ketahanan budaya sebagaimana dijelaskan Michael
Ungar (2012), bahwa komunitas yang resilient
mampu mempertahankan nilai-nilainya diiringi
adaptasi secara kontekstual terhadap perubahan
sosial di sekitarnya.

Pamali telah dibahas dalam beberapa kajian
terdahulu, terutama pada komunitas-komunitas
adat di Jawa Barat seperti Kampung Naga,
Kampung Kuta, dan Kampung Pulo. Penelitian-
penelitian tersebut secara umum menyoroti nilai
moral, simbolik, dan pendidikan karakter yang
terkandung dalam tradisi pamali (Andriyani et al.,
2024; Khosihan et al., 2024; Mulyana et al., 2024;
Rostiyati et al., 2023; F. Sari et al., 2024; Sugara &
Perdana, 2021; Widiawati et al., 2024). Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Sugara & Perdana
(2021) di Kampung Kuta menjelaskan pamali
berperan sebagai nilai moral yang mengajarkan
untuk disiplin dan peduli terhadap lingkungan.
Kajian lain terkait pamali di Kampung Kuta juga
dilakukan oleh Widiawati et al. (2024), hasil
penelitian menunjukan bahwa pamali merupakan
sebuah hal tabu bagi masyarakatnya, sehingga
masyarakat Kampung Kuta tidak berani untuk
melanggarnya. Peneliti juga menemukan bahwa
kandungan pesan dalam pamali sejalan dengan
pesan agama Islam, hal tersebut mencerminkan
kristalisasi dari ajaran agama yang dianut oleh
masyarakat Kuta. Kemudian, dalam penelitian
Mulyana et al. (2024), disebutkan bahwa pamali
mencerminkan filosofi hidup masyarakat adat
Kampung Pulo dan berdampak langsung terhadap
masyarakat, sehingga diperlukan pendekatan
bimbingan konseling untuk mengatasi pelanggaran
dan mempertahankan tradisi di Kampung Pulo.
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Sebagian besar studi yang ada masih bersifat
deskriptif dan belum membahas secara mendalam
bagaimana pamali berfungsi sebagai mekanisme
kontrol sosial dalam menghadapi dinamika sosial
kontemporer. Misalnya dalam Suarsa et al., (2021),
memang menyentuh aspek kontrol sosial, tetapi
belum menguraikan lebih jauh tentang bagaimana
masyarakat merespon tekanan cksternal seperti
globalisasi, pendidikan formal, atau pengaruh
teknologi terhadap nilai-nilai pamali. Kemudian,
penelitian Rostiyati et al. (2023)mendeskripsikan
pamali yang ada di Desa Kuta dan menjelaskan
paali sebagai sarana sosial masyarakat Kuta dalam
berinteraksi dengan leluhur, sesama manusia, dan
alam. Selain itu, dalam penelitian di Kampung
Naga Tasikmalaya yang dilakukan oleh Andriyani
et al. (2024); Khosihan et al., (2024); F. Sari et al.,
(2024). terdapat kecenderungan pendekatan yang
digunakan masih berfokus pada etnopedagogi atau
nilai kultural simbolik, tanpa mengaitkannya secara
langsung dengan teori-teori kontrol sosial atau
ketahanan budaya.

Lebih jauh, belum ditemukan kajian yang
secara khusus menyoroti masyarakat adat
Cireundeu sebagai fokus utama dalam konteks
pamali. Padahal, Cireundeu memiliki sistem nilai
dan struktur sosial yang khas, termasuk dalam
praktik pelestarian budaya dan pengelolaan ruang
adat yang diatur melalui larangan-larangan pamali.
Dalam  hal  ini, masyarakat  Cireundeu
menunjukkan resistensi yang menarik terhadap
budaya luar, salah satunya dengan tetap
mengonsumsi nasi singkong dan mempertahankan
larangan-larangan adat di tengah arus modernisasi.
Potensi ini belum tergali secara akademik.

Penelitian ini menempati posisi yang unik
dalam upaya mengisi kesenjangan tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan
antropologi serta merujuk pada teori kontrol sosial
dari Travis Hirschi dan teori ketahanan budaya
dari Michael Ungar, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan pamali, tetapi juga
menganalisisnya sebagai instrumen sosial yang
adaptif, dinamis, dan relevan dalam menjaga
keteraturan serta identitas budaya masyarakat adat
Cireundeu di tengah perubahan zaman.

Berdasarkan ~ yang  telah  diuraikan
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini
adala: (1) Bagaimana Pamali berfungsi sebagai
mekanisme kontrol sosial dalam mengatur perilaku
individu dan kelompok di masyarakat adat
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Cireundeu, dalam  menghadapi
tantangan modernisasi dan globalisasi?; (2) Sejauh
mana nilai-nilai yang terkandung dalam Pamali
masih relevan dengan kehidupan modern yang
mengedepankan logika dan pembuktian ilmiah,
serta bagaimana relevansi tersebut berkontribusi
pada ketahanan budaya masyarakat adat
Cireundeu?; (3) Apa tantangan utama dalam
mempertahankan Pamali sebagai kontrol sosial di
tengah modernisasi dan globalisasi, serta strategi
apa yang dapat dilakukan oleh masyarakat adat
Cireundeu untuk memperkuat perannya dalam
ketahanan budaya?

Penelitian  ini  bertujuan  untuk: (1)
mengidentifikasi fungsi pamali sebagai mekanisme
kontrol sosial dalam masyarakat adat Cireundeu;
(2) mengeksplorasi relevansi nilai-nilai pamali
dalam kehidupan modern; dan (3) merumuskan
strategi untuk mempertahankan pamali sebagai
bagian dari ketahanan budaya komunitas.
Penelitian ini juga penting sebagai upaya
dokumentasi dan pelestarian nilai-nilai lokal yang
kini semakin terpinggirkan, sekaligus sebagai
refleksi terhadap bagaimana masyarakat adat
menavigasi perubahan tanpa kehilangan akar
budayanya.

Dengan demikian, pamali bukan sekadar
pantangan warisan leluhur, melainkan fondasi
etika sosial yang mampu menjaga keteraturan,
solidaritas,  dan  keberlangsungan  budaya
masyarakat adat Cireundeu di tengah tantangan
zaman yang terus berubah.

khususnya

METODE

Untuk mengupas secara menyeluruh peran
dan makna pamali sebagai mekanisme kontrol
sosial di dalam masyarakat adat Cireundeu,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus. Metode ini dipilih karena
menekankan pada interpretasi subjektif dari para
pelaku budaya dan sesuai dengan tujuan penelitian
untuk memahami realitas sosial dalam latar
belakang yang tidak diubah dan alamiah (John W.

Creswell, 2012; Sugiyono, 2019). Penelitian
dilakukan di Kampung Adat Cireundeu,
Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi

Selatan, Kota Cimahi, Jawa Barat. Meskipun
berada di  tengah-tengah  perkotaan dan
berinteraksi langsung dengan dinamika perubahan
sosial yang cepat, masyarakatnya masih aktif
mempraktikkan pamali dalam kehidupan sehari-
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hari, hal inilah yang mendasari mengapa lokasi ini
dipilih.

Dalam penelitian ini, informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dimana
informan  dipilih  berdasarkan  pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam
praktik pamali. Informan kunci adalah Abah Widi,
ketua adat masyarakat Cireundeu. Informan utama
lainnya adalah Kang Jajat dan Kang Tri, yang
merupakan pengurus adat dan masyarakat generasi
tua, serta anak-anak dan remaja yang mewakili
generasi muda di kampung tersebut. Keberagaman
informan ini penting untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif, baik dari
perspektif  struktur adat maupun dinamika
perubahan generasi.

Keabsahan data diuji dengan menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan validitas temuan. Observasi dilakukan
pada bulan Maret hingga April 2025, sedangkan
wawancara dilakukan pada bulan April 2025.
Teknik yang diuraikan oleh Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2019) untuk kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
digunakan untuk menganalisis data yang
terkumpul. Temuan penelitian ini memberikan
realitas sosial yang komprehensif dan kontekstual
terkait fungsi pamali sebagai mekanisme kontrol
sosial dalam melestarikan identitas dan ketahanan
budaya masyarakat adat Cireundeu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pamali sebagai Sistem Kontrol Sosial
Masyarakat adat Cireundeu memahami
pamali sebagai sistem hukum adat yang
menerapkan batas-batasan mengenai perilaku yang
pantas dan tidak pantas. Pamali menjadi cerminan
adanya nilai-nilai adat yang melekat kuat dan
diyakini bersumber dari petuah leluhur.
7Pamali itn  melanggar atan atwran apa  yang
dibolebkan dan apa yang tidak boleh. Kita menjaga
kepamalian itu, karena warisan dari lelubnr.” (Abah
Widi, Wawancara April 2025)
"Kalan buat akang, pamali itu sebuah hukum aturan
yang dipakai oleh para lelubur kami dulu untuk
menyimpan  sesuatu dengan babasa pamali. Nab,
pamali itu sifatnya tabu sebetulnya untuk dibicarakan,
karena ada hal-hal yang memang menjurus ke aturan
di adat.” (Kang Jajat, Wawancara April 2025)
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Pamali bukan sekedar larangan atau
kepercayaan turun-temurun yang bersifat mistis,
tetapi merupakan komponen penting dari
mekanisme kontrol sosial (Sriwati et al.,
2022).Teori kontrol sosial Travis Hirschi dapat
diterapkan di sini untuk menjelaskan bagaimana
keterikatan (attachment), komitmen (commitment),
keterlibatan  (involvement), dan keyakinan (belief)
terhadap nilai-nilai adat berperan dalam menjaga
ketertiban sosial (Anarta et al,, 2021; Isnawan,
2020). Hasil wawancara menunjukan bahwa
pamali dipandang sebagai sistem norma yang
sakral dan tidak dapat dinegosiasikan yang
merepresentasikan kepercayaan dan kepatuhan
terhadap tatanan adat.

Masyarakat Kampung Adat Cireundeu
memiliki Piagam/Deklarasi Larangan Kampung,
yang dipajang dalam bentuk spanduk dan disimpan
di bale handap sebagai bentuk nayat pengikat
pamali. Terdapat tujuh larangan utama dalam
deklarasi tersebut:

(1) Tidak boleh pakai alas kaki ketika

memasuki kawasan hutan adat;
“hutan buat fkami adalah ibu, indung anu  teu
ngandung’, ibu yang tidak mengandung kita tapi
memberikan kebidupan. Makannya itn, pamali kalan
kita fe hutan pake alas kakz, seakan tidak menghargai
tbu kita.” (Kang Jajat, Wawancara April 2025).

(2) Tidak boleh berpakaian warna merah
ketika memasuki kawasan hutan adat;

"di adat itn kami punya empat warna dasar, merab,
kuning, hitam, dan putih. Keempatnya itu menunjukan
unsur api, angin, tanah, dan air. Dari keempat unsur
itu, unsur merah lah yang harus di “sengker’ atan dijaga,
karena unsur yang berbubungan dengan api, amarab,
dengan napsu, dan sebagainya. Manusia itu harus punya
nafsu, ‘tapi wlah kanapsuan’ (tapi jangan terlaln
nafsn).” (Kang Jajat, Wawancara April 2025)

(3) Tidak boleh masuk ke dalam ruangan
goah untuk laki-laki tanpa seizin istri
atau ibu;

kani kalan bangun rumal itu harus ada lima ruangan
intt, namanya pancawara atau poe pasar’, ada mants,
pabing, pon, kaliwon, sama wage. Pahing itn tidak
boleh, dilarang, dan goah itu masuk ke tata ruang
pabing. Di setiap rumabh itn ada goah, karena orang
sunda it butub tempat untuk ritual yang namanya
‘nyajen’, dan goah tempat istri atan ibu melaknkan
myajen. Karena itu wilayah ibu, jadi dilarang laki-laki
dan anak-anak masuk ke ruang goab, itn pamali.
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Kecuali ada izin mab boleh.” (Abah Wids, Wawancara
April 2025)

(4) Tidak boleh bercerai;

"Pernikaban itu seumur hidup dan kami diajarkan
Sifat papasangan, siang-malan, laki-perempuan, itu
udah pasangannya. Oleh karena itu, pada saat proses
pernikaban melalui proses yang sangat ketat, biar tidak
cera.” (Kang Jajat, Wawancara April 2025)

(5) Tidak boleh berpoligami;

“kalan di - masyarakat adat, pamali tidak  boleh
ngawaynh (poligami). Ya itu tadi, karena fami
dikenalkan dengan sifat papasangan, dan pasangannya
hanya satu.” (Kang Jajat, Wawancara april 2025)

(6) Tidak boleh menikah dengan beda
bangsa;

“Kami di masyarakat adat yang masih memegang
ajaran lelubur atau sunda wiwitan percaya babwa Sang
Pencipta itu menciptakan kita dalam lima bangsa,
sesuai dengan ras kulitnya. Kelima ras tersebut tidak
bolel tercampur karena punya cara-ciri yang berbeda,
pumya  identitas  yang  berbeda.  Ketika  terjadi
percampuran, maka dia akan melabirkan keturunan
yang tidak bisa mencirikan dari bangsa mana mereka
berasal. Orang kami biasanya nyebutnya orang indo.”
(Kang Jajat, Wawancara April 2025)

(7) Perempuan yang sedang datang bulan
tidak boleh memasuki kabuyutan atau
mata aif.

“Rabuyutan — adalah  wilayah — mata — air  yang
disakralkan.” (Kang Jajat, Wawancara April 2025)
Meskipun demikian, pamali tidak hanya
tercermin dalam larangan yang tertulis dalam
deklarasi. Terdapat beberapa pamali lain yang
diwariskan secara lisan dan turun-temurun dalam
kehidupan sehari-hari. Para informan
menyebutkan beberapa contoh, seperti pamali
menggunakan baju terbalik, pamali makan tidak
dihabiskan, pamali anak-anak main malam karena
nanti diculik wewe gombel, pamali masuk ke Jewwneng
larangan bisi aya sandekala, pamali lalangiran yang
dikaitkan dengan meninggalnya orang tua, pamali
ibu hamil makan dengan piring besar, dan pamali
bagi suami menebang pohon saat istri hamil.

Pamali ini memiliki sistem yang tidak tertulis

namun sangat ketat dalam mengatur kegiatan
masyarakat. Keluarga, komunitas, dan ketakutan
terhadap dampak supranatural dan sosial berfungsi
sebagai mekanisme kontrol sosial informal.
Mekanisme sosial ini berlaku secara menyeluruh,
tanpa terkecuali. Seperti yang disampaikan oleh
Kang Tri,
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"Pamali itu adalah aturan yang harus ditaati. Siapapun
harus menaati, tidak ada istilabnya pandang buln
dalam pamal.”(Kang Tri, wawancara April 2025)

Travis Hirschi, seorang sosiolog asal
Amerika, dalam teorinya mengenai kontrol sosial
menyebutkan bahwa jika seseorang memiliki
hubungan yang erat dengan masyarakat, ia akan
lebih cenderung menahan diri untuk tidak
melakukan tindakan yang menyimpang (Sunoto et
al., 2023). Ikatan tersebut terbentuk melalui empat
elemen utama, vyaitu keterikatan, komitmen,
keterlibatan, dan keyakinan. Teori ini sangat
relevan dengan masyarakat adat Cireundeu karena
nilai-nilai tradisional seperti pamali telah terbukti
efektif dalam mencegah perilaku menyimpang
serta menjaga harmoni sosial. Sumber utama dari
kontrol sosial tersebut tumbuh dari ikatan sosial
yang kuat antara individu dengan masyarakat, serta
kepercayaan yang kuat terhadap nilai-nilai
tradisional yang telah diwariskan secara turun-
temurun.

Pertama, di masyarakat adat Cireundeu,
keterikatan terwujud melalui ikatan emosional
yang erat antara individu dengan orang tua,
sesepuh adat, dan lingkungan sosialnya. Peran
penting sebagai agen sosialisasi utama dimainkan
oleh orang tua dan tokoh adat, seperti Abah Widi,
Kang Jajat, dan Kang Tri. Pemahaman mengenai
pamali mereka tanamkan sejak usia dini dengan
memberi teladan dan pengingat secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kontrol
sosial ini diperkuat oleh pengawasan kolektif dari
masyarakat kampung adat Cireundeu. Keterikatan
ini membuat masyarakat merasa enggan untuk
melanggar pamali karena takut mengganggu
keharmonisan sosial.

Kedua, komitmen tercermin dari kesediaan
masyarakat adat Cireundeu untuk menaati norma-
norma adat sebagai bentuk loyalitas terhadap
sistem sosial yang telah berlangsung lama. Mereka
memiliki Piagam Larangan Kampung Adat yang
memuat larangan bercerai, berpoligami, menikah
beda bangsa, hingga larangan-larangan yang
dituliskan demi menjaga tanah ulayat. Ikrar
tersebut tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga
praktis. Komitmen ini menjadi investasi sosial dan
moral yang dijaga agar tidak kehilangan eksistensi
dari komunitas adat Cireundeu.

Ketiga, keterlibatan masyarakat dapat dilihat
dari partisipasi aktif mereka dalam berbagai
aktivitas adat, seperti ritual #yajen di goah, rangkaian
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ritual adat menuju pernikahan, ritual £#rasan untuk
pembersihan diri, perkumpulan warga adat di hari-
hari tertentu, hingga upaya pelestarian hutan adat.
Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memperkuat
solidaritas komunitas adat Cireundeu, tetapi juga
menjadi  tempat untuk mengenalkan dan
mengingatkan  tentang hukum  kepamalian.
Kegiatan bersama ini, berkontribusi pada
penguatan kohesi sosial dan memperdalam
keterikatan ~ masyarakat  terhadap  nilai-nilai
tradisional, termasuk pamali.

Keempat, fondasi utama dari stabilitas
kontrol sosial adalah kepercayaan masyarakat
bahwa norma adat, khususnya pamali, adalah
benar. Pamali bukanlah sekedar aturan larangan
biasa, melainkan norma-norma sakral yang berasal
dari nenek moyang dan diyakini memiliki dampak
supranatural. Sebagai contoh, kepercayaan bahwa
pamali anak bermain malam karena akan diculik
wewe gombel, menjadi simbol bagaimana
masyarakat menegakkan aturan dan menanamkan
rasa takut untuk melanggarnya. Kepercayaan
terhadap pamali juga terlihat dari penghormatan
terhadap tempat-tempat yang dianggap suci,
seperti wilayah kabuyutan di hutan adat Cireundeu,
dan aturan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun  demikian,  tidak  seperti
mekanisme kontrol sosial formal yang memiliki
hukum dan sanksi tertulis, masyarakat adat
cireundeu tidak memiliki aturan hukum yang
secara spesifik menetapkan sanksi atas pelanggaran
pamali. Tidak ada denda, hukuman fisik, atau
bentuk penghukuman resmi lainnya bagi setiap
pelanggar. Kegiatan pengendalian dilakukan secara
informal melalui pengawasan sosial dalam bentuk
saling mengingatkan antar anggota masyarakat.
Orang tua, tetua adat, atau teman sebaya dapat
memberikan teguran halus atau nasihat secara lisan
kepada mereka yang dianggap melanggar pamali.
Pola seperti ini menunjukan bagaimana kontrol
sosial dijalankan dengan menekankan internalisasi
norma dan ikatan sosial dibandingkan hukuman.

“sebetulnya kalan sanksinya itu lebih ke kembali pada
dirinya sendiri. Makannya, kalau sanksi sosial yang
lain gak ada, hanya mengingatkan. Tetapi seharusnya,
kalan orang sunda mah gak harus dikasih tan sama
orang lain, harusnya udab paham sendir.” (Ababh
Widi, Wawancara April 2025)

Tidak adanya sanksi formal, bukan berarti
pamali kehilangan fungsinya sebagai kontrol
perilaku. Sebaliknya, kepatuhan terhadap nilai-nilai
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pamali tidak memerlukan paksaan karena nilai-nilai
tersebut telah menyatu dengan kehidupan sehari-
hari dan diwariskan secara turun-temurun. Hal ini
sejalan dengan keempat penyangga utama dalam
kepatuhan individu terhadap norma sosial dalam
teori kontrol sosial Hirschi, yaitu keterikatan,
komitmen, keterlibatan, dan kepercayaan. Dengan
demikian, kontrol sosial di masyarakat Cireundeu
berjalan bukan karena adanya rasa takut akan
hukuman, tetapi karena kesadaran kolektif yang
tercipta dari hubungan sosial yang erat dan nilai
yang dihargai bersama.

Secara  keseluruhan, masyarakat adat
Cireundeu membuktikan bahwa teori kontrol
sosial Hirschi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga dapat direalisasikan dalam konteks lokalitas
mereka. Ikatan dengan orang lain, keterikatan pada
aturan konvensional, keterlibatan dalam kegiatan
kelompok, dan keyakinan terhadap norma adat
mempertahankan kerangka kerja kontrol sosial
yang kuat dan berjangka panjang.

Pamali sebagai Kontrol dalam Konteks
Kehidupan Modern

Di era modern yang ditandai dengan
dominasi rasionalitas, fakta ilmiah, dan pendekatan
empiris terthadap pengetahuan, kepercayaan lokal,
seperti pamali, sering dianggap tidak lagi relevan
(Sriwati et al., 2022). Mayoritas masyarakat,
terutama dari generasi muda, mempertanyakan
kebenaran pamali karena tidak didasarkan pada
logika kontemporer dan bukti ilmiah. Hal ini
sejalan  dengan gagasan bahwa modernisasi
cenderung  menilai norma-norma  lokal
menggunakan standar nalar barat (Tupytsia &
Khmelnykov, 2023). Oleh karena itu, larangan-
larangan adat seperti pamali dianggap sebagai mitos
belaka, bukan sebagai seperangkat norma yang
rasionalitas dan sistematis. Walaupun demikian, di
masyarakat adat Cireundeu, pamali tetap
difungsikan untuk mengontrol perilaku sosial
melalui proses internal seperti rasa takut, rasa malu,
dan rasa hormat kepada leluhur dan komunitas.

Pamali juga berperan dalam konstruksi
pengambilan keputusan adat, termasuk dalam hal
konsumsi, perencanaan tata ruang, dan hubungan
manusia dengan alam. Masyarakat adat Cireundeu
mempertahankan praktik pengelolaan tata ruang
yang khas, berdasarkan peraturan leluhur yang
dianggap pamali jika dilanggar. Terdapat wilayah
pemukiman dan wilayah hutan yang dibagi lagi
menjadi tiga: lewwenng baladahan, yang digunakan
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sebagai lahan pertanian, khususnya tanaman
singkong sebagai sumber pangan utama; hutan
tutupan, zona perantara /Jewwenng babadan dan
lenwenng larangan yang ditanami bambu; leuweung
larangan, area sakral yang tidak boleh dimasuki
sembarangan (Wulandari et al., 2024). Meskipun
saat ini akses memasuki hutan larangan lebih
terbuka, larangan tidak boleh menggunakan alas
kaki tetap ada sebagai bagian dari etika adat yang
dijaga oleh mekanisme pamali. Dalam wawancara,
Abah Widi menjelaskan,
“orang tua kita dulu sudab punya konsep tata ruang,
dan itu sudab jadi aturan yang enggak boleh dilanggar,
pamali. Sehingga, kalau sudab tidak boleh, ya jangan.”
(Wawancara, April 2025)

Hal ini menunjukan bahwa larangan adat
yang dianggap sebagai pamali memiliki fungsi
sebagai bentuk kontrol sosial ekologis yang
mendorong  kelestarian  lingkungan  dan
keseimbangan antara manusia dan alam. Seperti
yang dijelaskan oleh Milligan (2023), praktik
pengelolaan ruang oleh komunitas adat tidak hanya
bertumpu pada nilai tradisional, tetapi juga
mengandung  prinsip-prinsip  konservasi  yang
selaras dengan wacana keberlanjutan modern.

Selain itu, alasan filosofis di balik pamali
sebetulnya bisa dijelaskan secara logis. Banyak
pamali yang berfungsi sebagai mekanisme
pencegahan terhadap bahaya. Misalnya, larangan
memasuki lxuwenng larangan atau hutan larangan di
waktu tertentu. Hal ini dijelaskan larangan tersebut
bukan semata-mata karena takut pada makhluk
gaib seperti sandekala, tetapi karena

“sandekala itu sebeneranya waktu peralihan, takutnya
nanti ketika kita masuk ke hutan waktunya lagi gak
pas, kondisi kita juga enggak pas, gote ka awak —jelek
ke kesehatan badan. Makannya nlabh silo ku basa —
kita harus tan maknanya apa.” (Kang Tri, wawancara
April 2025)

Kemudian, terdapat larangan menebang
pohon secara sembarangan karena diyakini akan
membuat sosok gaib yang bersemayam di pohon
tersebut menjadi marah. Namun, di balik alasan
tersebut, terdapat pertimbangan rasional yang kuat.
Penebangan  pohon tanpa  kontrol  dapat
mengakibatkan ~ kerusakan lingkungan jangka
panjang, seperti kekeringan, berkurangnya kualitas
udara, bahkan potensi longsor. Pendekatan
simbolik dan spiritual digunakan dalam pamali
dengan fungsi untuk memperkuat kepatuhan
masyarakat terhadap prinsip-prinsip pelestarian
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lingkungan, seperti yang dikatakan oleh Kang Jajat,
bahwa pamali dikaitkan dengan hal-hal klenik
membuat masyarakat lebih patuh terhadap aturan.

Menurut (M. A. Sari et al., 2021), kearifan
lokal yang dibungkus dalam bentuk kepercayaan
seperti pamali masih memiliki daya lenting dalam
menghadapi arus globalisasi karena mampu
menyesuaikan nilai-nilai luar dengan nilai lokal.
Dengan demikian, pamali bukan sekedar larangan
irasional, tetapi menjadi sistem nilai yang sarat
dengan konteks ekologis, temporal, dan spiritual,
yang tetap relevan dengan kesehatan, keselamatan,

dan  keberlanjutan  hidup masyarakat adat
Cireundeu hingga hari ini.

Pamali dalam Arus Modernisasi dan
Globalisasi

Modernisasi dan globalisasi telah membawa
perubahan besar dalam sistem nilai, pola
konsumsi, dan cara hidup masyarakat (Alfadhil et
al., 2021). D1 tengah derasnya pengaruh nilai-nilai
baru, masyarakat adat Cireundeu menghadapi
tantangan besar dalam mempertahankan pamali
sebagai alat kontrol sosial yang diwariskan secara
turun-temurun. Tantangan ini tidak hanya berasal
dari luar, seperti pengaruh nilai-nilai global yang
mendorong integrasi, tetapi juga muncul dari
dalam masyarakat sendiri, khususnya generasi
muda yang mulai mempertanyakan makna dan
kepentingan larangan-larangan adat tersebut.
Menurut Michael Ungar dalam The Social Ecology of
Resilience (2012), ketahanan budaya tidak hanya
bergantung pada individu, tetapi pada interaksi
dinamis antara sistem sosial, ekologi, dan nilai-nilai
kolektif. Masyarakat adat Cireundeu
mencerminkan hal ini melalui upaya mereka
mempertahankan pamali sebagai bagian dari
identitas dan keberlanjutan budaya.

Salah  satu tantangan besar adalah
kecenderungan generasi muda untuk mengadopsi
gaya hidup modern yang dinilai lebih praktis dan

efisien.  Sebagai  contoh, dalam  konteks
pernikahan, muncul kekhawatiran terhadap
potensi lunturnya nilai-nilai leluhur akibat

perubahan pandangan generasi muda terhadap
pasangan hidup. Abah Widi, sebagai ais
pangampih ketua adat Cireundeu,
menuturkan:
“eerita orang duln bukan tanpa alasan, walaupun
kita tidak tabu masalah jodob, tapi orang tua dulu
memberikan bekal itu, tidak menikabh dengan beda
bangsa. Katanya, keturunannya nanti bakal jadi

atau
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indo. dan indo itu tidak punya negara. Lalu
pertimbangan kedua, kalan nanti terjadi perang antar
dna negara orang tuanya, turnnannya mau bela siapa?
Tapi kalan satu negara dibolebkan.” (Wawancara,
April 2025)

Kang Jajat, selaku juru girang serat, menambahkan:
“orang tua kami melarang nikabh beda bangsa itu bisi
pacorok kokod—bercampur, akbirnya nanti kita
nggak bisa mengidentifikasi dia itn siapa, mana
budaya nrang mana budaya batur—mana budaya
kita mana budaya orang lain. Karena kodrati lahir
Jadi orang dari sebuah bangsa itu fkan bukan
keinginan kita, itu kondrat dari Tuban yang harus
kita jaga, jaga rupa, bahasa, aksara, adat dan
budaya. Untuk menjaga rupa, kita hindari menikalh
dengan beda bangsa.” (Wawancara, April 2025).

Menurut Ungar (2012), ketahanan budaya
dibangun melalui identitas  kolektif  yang
tethubung dengan sejarah dan spiritualitas.
Larangan pernikahan beda bangsa di Cireundeu
bukan hanya soal privasi, tetapi juga upaya
menjaga cultural lineage (garis keturunan budaya)
dan mencegah hilangnya identitas akibat
percampuran budaya. Narasi tentang “keturunan
indo” yang kehilangan negara dan kebingungan
loyalitas mencerminkan  kekhawatiran  akan
terputusnya transmisi nilai antar generasi. Dalam
teori ketahanan budaya disebutkan bahwa
resiliensi memerlukan kohesi sosial yang dibentuk
melalui cerita bersama dan peran pemimpin adat
sebagal  guardians of  culture—penjaga budaya
(Ungar, 2012).

Selain pernikahan, tantangan lain hadir
dalam aspek konsumsi pangan. Masyarakat adat
Cireundeu tetap mempertahankan pamali untuk
tidak mengonsumsi nasi dari beras, dan memilih
untuk mengonsumsi rasi (nasi singkong). Di
tengah gempuran budaya makan nasi beras sebagai
simbol kemajuan dan kemakmuran, masyarakat
adat Cireundeu masih terus menjadikan singkong
sebagai sumber makanan pokok, dan konsistensi
ini menjadi tantangan tersendiri. Pemilihan
konsumsi nasi singkong juga berakar dari nilai
keberlanjutan dan kemandirian pangan yang sejak
lama dijaga melalui pamali.

“sebenarnya itu kan hanya pamali, bukan berarti
tidak boleh makan yang lain, kan semua bahan yang
dibikin makanan itu yang menciptakan Y ang Maha
Kuasa, ya kita mab belajar menjaga kepamalian itu,

karena  itu  warisan  dari  lelubur.”  (Abab
Wids,wawancara April 2025)
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Konsumsi rasi bukan sekedar tradisi, tetapi
bentuk kemampuan adaptif yang selaras dengan
prinsip cultural sovereignty (kedaulatan budaya) dalam
teori ketahan budaya Ungar. Dengan menolak
ketergantungan pada beras —simbol
modernitas—masyarakat Cireundeu memperkuat
kemandirian pangan dan keberlanjutan ekologis.
Ungar (2012) menyebut ini sebagai cultural-ecological
resilience, dimana praktik adat tidak hanya menjaga
identitas, tetapi juga hubungan harmonis dengan
alam.

Teknologi digital, khususnya gawai, menjadi
tantangan baru yang tak terelakkan. Meski tidak
ditolak secara mutlak, keberadaanya telah
mengubah pola interaksi sosial dan menjadi
ancaman bagi transmisi nilai-nilai adat. Kang Tri,
selaku anggota masyarakat adat Cireundeu,
menyampaikan kekhawatirannya:

"HP ini penggerus yang paling utama, dibandingkan
dengan sekolah formal dan para pengunjung yang
datang ke sini. Makannya kalan  tidak ada
pengnatan di dalam, para sepub juga kalan enggak
menguatakan di  masyarakatnya, —akan  berat
tantangan kedepannya.” (Wawancara, April 2025)

Sebagai respon terhadap hal ini, Kang Tri
bersama rekan-rekannya merintis program belajar
kesenian untuk anak-anak. Program ini tidak hanya
bertujuan untuk melestarikan budaya, tetapi juga
sebagai upaya menyelamatkan generasi muda dari
keterasingan terhadap identitas mereka sendiri.
Dalam kegiatan tersebut, anak-anak diajak untuk
mempelajari seni tradisional seperti angklung
buncis, tari jaipongan, dan kecapi suling. Strategi
ini menjadi bentuk baru dari kontrol sosial berbasis
budaya yang lebih adaptif. Kang Tri berharap,
minimal dalam sehari mereka bia lupa satu sampai
dua jam dari gawainya, artinya seni menjadi
jembatan untuk menyelipkan nilai, etika, dan
pamali secara lebih alami dan menyenangkan.
Menurut  Ungar (2012), ketahanan budaya
memerlukan  fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan. Dengan mengalihkan perhatian anak-
anak dari gawai ke seni tradisional, masyarakat adat

Cireundeu menciptakan ruang untuk
mentransmisikan  nilai-nilai  pamali  secara
kontekstual.

Masyarakat adat Cireundeu menunjukan
bahwa ketahanan budaya merupakan sebuah
proses dinamis yang melibatkan negosiasi antara
nilai-nilai  inti  dan  tekanan  eksternal.
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Kepemimpinan adat, adaptasi pangan, dan
program seni menjadi mekanisme untuk
mempertahankan  pamali  sebagai  guidance

kolektif. Mereka tidak menolak modernisasi, tetapi
memilih cara adaptif untuk menjaga identitas.
Sebagaimana ditegaskan Ungar (2012), resiliensi
bukanlah stagnasi, tetapi kemampuan “mengakses
sumber daya budaya” untuk bertahan di tengah
perubahan global.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pamali
dalam masyarakat adat Cireundeu berfungsi
sebagai mekanisme kontrol sosial informal yang
efektif dalam mengatur perilaku individu dan
menjaga harmoni sosial. Melalui teori kontrol
sosial Travis Hirschi, ditemukan bahwa
keterikatan,  komitmen,  ketetlibatan, dan
keyakinan terhadap nilai-nilai adat menjadi fondasi
utama dalam mencegah penyimpangan tanpa perlu
sanksi formal. Keberadaan Piagam Larangan
Kampung, praktik lisan turun-temurun, dan
pengawasan sosial yang dilakukan oleh keluarga
serta tokoh adat memperkuat posisi pamali sebagai
sistem norma yang dihormati dan dijalani secara
sadar oleh komunitas.

Dalam menghadapi tantangan modernisasi
dan  globalisasi, masyarakat Cireundeu
membuktikan bentuk ketahanan budaya (cultural
resilience) sebagaimana dikemukakan oleh Michael
Ungar.  Nilai-nilai  pamali  tidak  hanya
dipertahankan, tetapi juga diadaptasi secara
kontekstual melalui logika ekologis, spiritual, dan
kultural yang dapat diterima dalam kehidupan
modern. Strategi seperti pemisahan tata ruang,
konsumsi nasi singkong, hingga pelibatan generasi
muda dalam kesenian menjadi bukti bahwa pamali
tetap relevan sebagai pedoman kolektif dan
penjaga identitas budaya lokal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan
masyarakat adat Cireundeu terus memperkuat
internalisasi nilai-nilai pamali melalui pendidikan
informal dan pelestarian budaya, khususnya kepada
generasi muda yang akan menjadi penerus di masa
yang akan datang. Strategi ini dapat dilakukan
dengan penguatan peran keluarga dan lembaga adat
dalam menanamkan pemahaman filosofis pamali
sebagai bagian dari identitas dan etika sosial, bukan
hanya sekadar larangan tanpa makna. Selain itu,
dibutuhkan kolaborasi antara masyarakat adat dan
pemangku kebijakan untuk mendokumentasikan
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serta mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam
kebijakan pelestarian budaya.

Untuk pengembangan teori dan penelitian
lanjutan, penelitian ini membuka peluang
cksplorasi lebih dalam kajian dinamika adaptasi
nilai pamali dalam konteks masyarakat adat yang
berada di wilayah urban. Penelitian berikutnya
dapat menguji lebih lanjut interaksi antara pamali
dan sistem hukum negara,serta mengembangkan
kerangka teoritis baru yang menggabungkan
kontrol sosial tradisional dengan pendekatan
ketahanan budaya di tengah dinamika masyarakat
kontemporer.
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